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ABSTRACT

The purpose this study was to determine the effect of work ability and work
motivation on employee performance Afdeling IV PT. Perkebunan Nusantara
(Persero) Long Ikis Subdistrict, in Paser Regency, East Kalimantan, both
partially and simultaneously influence. This study has a population of 61
employees. The data to be generated is obtained by distributing quistionnaires to
employees. The data analysis techniques used include classical assumption test
(normality test and heteroscedasticity test), instrument test (validity test and
reliability test) and hypothesis testing (multiple linear analysis, t test, f test, and
determinant test) woth a significance level of 5% or 0,05. And the results obtained
that work ability effect performance, motivation does not effect performance, and
together work ability and motivation effect employee performance Afdeling IV PT.
Perkebunan Nusantara XIII..

Keywords : Ability, Motivation, Performance

ABSTRAK

Tujuan penelitian yakni mengetahui adanya pengaruh parsial dan simultan antara
kemampuan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Afdeling IV PT.
Perkebunan Nusantara (Persero) Kecamatan Long Ikis di Kabupaten Paser Kalimantan
Timur baik. Penelitian ini memiliki jumlah populasi sebanyak 61 karyawan. Data yang
akan dihasilkan diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada karyawan. Tehnik
analisis data yang digunakan antara lain uji asumsi Kklasik (normalitas dan
heterokedastisitas), uji instrument (validitas dan reliabilitas) dan uji hipotesis (regresi
linier berganda, t test, f test dan determinan) pada a : 5%. Dan didapat hasil bahwa
terdapat pengarun kemampuan kerja terhadap kinerja, tidak terdapat pengaruh motivasi
terhadap kinerja dan terdapat pengaruh simultan kemampuan kerja dan motivasi terhadap
kinerja karyawan Afdeling 1V PT. Perkebunan Nusantara XIII.

Kata Kunci  : Kemampuan, Motivasi, Kinerja



PENDAHULUAN

Dalam sebuah sistem oprasional perusahaan, salah satu modal dan
pemegang peranan penting dalam mencapai tujuan organisasi adalah potensi
kinerja karyawan. dimana kinerja merupakan sebuah hasil kontribusi yang
diberikan karyawan pada sebuah perusahaan dalam bentuk pekerjaan, hasil
produksi, maupun pelayanan yang telah diberikan. Kinerja sendiri menurut
Mangkunegara (2011) mengemukakan sebagai output pencapaian kerja karyawan
dilihat dari kualtas dan kuantitas saat melakukan tugas berdasarkan
tanggungjawab sesuai tufoksinya.

Kinerja sendiri merupakan faktor penting bagi suatu perusahaan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Oleh karena itu menjadi suatu alasan bagi setiap
menejer sumber daya manusia yang baik untuk melakukan evaluasi agar setiap
karyawan memiliki kinerja yang terbaik. Untuk mencapai tujuan atau
melaksanakan tugas dengan sebaik mungkin, karyawan dipengaruhi oleh beberapa
hal yang mempengaruhi seberapa baik Kinerja seorang karyawan. Kinerja itu
sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor, dengan penanganan dan pengelolaan yang
tepat dan efisien, sebuah perusahaan akan mendapatkan kinerja yang baik dari
karyawanya. Menurut Mangkunegara (2011), faktor-faktor tersebut adalah
kompetensi atau kemampuan dan faktor motivasi.

Kemampuan kerja seseorang akan ikut terlibat dalam menentukan sebuah
perilaku dan hasil didalam organisasi. Menurut Robbins dalam Septianti (2018),
kompetensi (ability) adalah kemampuan individu untuk melakukan berbagai tugas
di tempat kerja. Kompetensi atau kemampuan dapat dinyatakan sebagai bakat dan
minat yang dimiliki pegawai, yang denganya pegawai tersebut dapat melaksanakn
dan menyelesaikan tugas dengan baik serta mencapai hasil yang maksimal. Oleh
karena itu, kemampuan bekerja karyawan mutlak diperlukan, karena dengan
kemampuan itu, tujuan perusahaan dapat tercapai.

Kinerja sendiri, terkait faktor motivasi, baik yang berasal dari motivasi
(intrinsik) karyawan itu sendiri maupun motivasi dari luar (ekstrinsik), karena
motivasi merupakan pendorong seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan untuk
memperoleh hasil terbaik. Sehingga tidak mengherankan jika karyawan yang
bermotivasi tinggi umumnya berkinerja lebih baik dari pada yang lainya.

PT. Perkebunan Nusantara XIII (Persero) Samuntai, Kecamatan Longi IKis
merupakan perusahaan Badan Usaha Milikk Negara (BUMN) vyang bergerak
dibidang perkebunan kelapa sawit menjadi wadah untuk menstabilkan perkebunan
disekitar perusahaan tersebut.

Kinerja perusahaan PT. Perkebunan Nusantara XIII dilihat masih naik
turun, hal tersebut karena pemimpin masih kurang dalam melihat kemampuan
kerja yang dimiliki oleh karyawan dalam memberikan tugas pekerjaan. Begitu
pula dengan motivasi kerja yang di berikan oleh atasan kepada para karyawan
juga masih kurang, hal ini ditinjau pada kurangnya balas jasa yang di berikan
atasan kepada karyawannya, seperti pemberian tunjangan atau bonus yang kurang
sehingga kebutuhan karyawan tidak terpenuhi.



Dari keseluruhan faktor tersebut timbul sebuah pemikiran bahwa faktor
tersebut saling berkesinambungan sehingga mempengaruhi  Kinerja karyawan,
seluruh hal tersebut sebagai penyebab turunnya Kinerja saat melakukan kerjanya
pada karyawan terkait. Dengan begitu faktor yang dapat digunakan untuk
meningkatkan Kinerja karyawan diantranya adalah meningkatkan kemampuan
kerja dan motivasi kerja.

Berdasarkan latar belakang sudah di kemukakan diatas maka rumusan
masalah yang didapat adalah Apakah kemampuan Kkerja berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan Afdeling IV PT. Perkebunan Nusantara XIII
(Persero) Kecamatan Long Ikis di Kabupaten Paser Kalmantan Timur?; Apakah
motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan Afdeling 1V
PT. Perkebunan Nusantara XIII (Persero) Kecamatan Long lkis di Kabupaten
Paser Kalmantan Timur?; Apakah kemampuan kerja dan motivasi Kkerja
berpengarun secara simultan terhadap kinerja karyawan Afdeling IV PT.
Perkebunan Nusantara XIIl (Persero) Kecamatan Long Ikis di Kabupaten Paser
Kalmantan Timur?

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Kemampuan Kerja

Menurut Thoha dalam Efendi et al (2019), kemampuan merupakan salah
satu unsur dalam kematangan terkait dengan pengetahuan atau kemampuan
didapatkan melalui diklat maupun pengalaman. Indikator kemampuan kerja
berikut, menurut Robbins dalam Efendi et al (2019), indikator tersebut adalah:

1. Kesanggupan Kerja
Kesanggupan kerja karyawan adalah suatu kondisi dimana seorang karyawan
merasa mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya.
2. Pendidikan
Pendidikan adalah kegiatan untuk peningkatan pengetahuan karyawan terkait
juga meningkatkan pemahaman teori maupun kemampuan mengambil
keputusan terhadap persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan.
3. Masa Kerja
Masa kerja adalah waktu yang sdibutuhkan oleh seorang karyawan dalam
bekerja pada sebuah perusahaan atau organisas.
Teori Motivasi
Menurut Marnis & Priyono (2008) motivasi sering diartikan berupa
dorongan artinya kekuatan penggerak jasmani dan rohani dalam melakukan
sesuatu, maka motifnya berupa “driving force” seseorang untuk bertingkah laku
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut sedarmayanti dalam
Mappasomba (2017), indikator dalam motivasi meliputi :
Gaji
Supervisi
Kebijakan dan Administrasi
Kondisi Kerja
Hubungan Kerja
Peluang Untuk Maju
Pekerjaan Itu Sendiri
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8. Keberhasilan (achievement)

9. Pengakuan atau penghargaan (advance)

10. Tanggungjawab.

Teori Kinerja

Kinerja sendiri menurut Mangkunegara (2011), adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut

Fadel (2009), mengemukakan beberapa indikator yang digunakan untuk

mengukur Kinerja karyawan yaitu:

1. Pemahaman atas tupoksi, dalam menjalanjakan tupoksi, bawahan harus lebih
dulu mengerti mengenai tufoksinya pegawai itu sendiri sesuai wewenangnya
dalam melaksanakan tugas berdasarkan tanggungjawab yang diberikan.

2. Inovasi, memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta
mendiskusikannya pada rekan kerja tentang pekerjaanya.

3. Kecepatan kerja, dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus diperhatikan
dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang ada.

4. Keakuratan kerja, tidak hanya cepat, namun dalam menyelesaikan tugas
karyawan juga harus disiplin dalam mengerjakan tugas dengan teliti dalam
bekerja dan melakukan pengecekan ulang.

5. Kerja sama, keterampilan untuk kerjasama melalui tim kerja dengan dapat
adanya penerimaan dan menghargai pendapat orang lain.

Kemampuan
Kerja (X1)

Kinerja
Karyawan
)
Motivasi

Kerja (X2)

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Diduga terdapat pengaruh parsial antara kemampuan Kkerja (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y).

H2: Diduga terdapat pengaruh parsial antara motivasi kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan ().

H3: Diduga kemampuan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan (Y)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  merupakan penelitian  kuantitatif. Populasi yaitu seluruh
karyawan Afdeling IV PT. Perkebunan Nusantara XIII (persero) Kecamatan Long
Ikis di Kabupaten Paser Kalimantan Timur dengan jumlah populasi sebanyak 61
karyawan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh,
maka sampel yang digunakan adalah selurun karyawan pada Afdeling IV yang
berjumlah 61 karyawan. Penelitian ini memakai beberapa analisa, yaitu Uji
Instrumen (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas), Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas



dan Uji Heterokedastisitas), dan Uji Hipotesa (Regresi Linier Berganda, t test, f

test dan R?)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan model regresi linier berganda dikarenakan terdapat Kkinerja
karyawan sebagai variabel dependen, kemudian terdapat dua variabel independen
meliputi kemampuan kerja dan motivasi. Untuk itu hasil pengelolaan data dengan

menggunakan SPSS versi 21.

Tabel 1. Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 6.328 1.709
1 KEMAMPUAN .622 123
MOTIVASI .235 144

Sumber : Data Diolah Peneliti 2022

Persamaan yang diperoleh dari tabel yang tercantum di atas yakni :

Y =6.328 + 0,622x1 + 0,235x>
Penjelasan :

1. Diperoleh konstanta 6.328 hal ini berarti

kemampuan dan motivasi nilainya nol.
2. Kemampuan memilki arah regresi positif dengan nilai B yakni 0,622 artinya

jika kemampuan meningkat 1%
62,2%, saat variabel lainnya pada posisi konstan.

nilai  kinerja 6.328 ketika

membuat kinerja mengalami peningkatan

3. Motivasi memiliki arah regresi negatif dengan nilai B yakni 0,235 artinya
jika motivasi meningkat 1% membuat kinerja mengalami peningkatan 23,5%
saat variabel lainnya pada posisi konstan.

Uji t

Penggunaan t test dalam rangka diketahuinya pengaruh secara parsial
variabel independen terhadap dependen. Keputusan uji untuk o 5% yakni jika t
hitung > t tabel artinya ada pengaruh variabel independen terhadap dependen,
dab sebalinya. Digunakan pengolahan data menggunakan SPSS wversi 21,

outputnya tabel berikut:

Tabel 2.Hasil Uji t

Model Standardized t Sig.
Coefficients
Beta
(Constant) 3.703 .000
: KEMAMPUAN .609 5.076 .000




MOTIVASI | 196 | 1.634| .108|
Sumber : Data Diolah Peneliti 2022

1. Pengaruh Kemampuan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai ()
Hasil analisis output t hitung kemampuan kerja terhadap kinerja yakni 5,076 >
t tabel 2,001 dan p value 0,000. Artinya terdapat pengaruh kemampuan kerja
dengan kinerja karyawan Afdeling IV PT Perkebunan Nusantara XIII.

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Hasil analisis output t hitung motivasi kerja terhadap kinerja yakni 1,634 < t
tabel 2,001 dan p value 0,108. Artinya tidak ada pengarun motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan Afdeling 1V PT Perkebunan Nusantara XIII.

Uji F

F test merupakan pengujian variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen dan juga agar diketahui selurun variabel terdapat koefisien
regresi sama dengan 0. Hasil diolahnya data pada program SPSS wversi 21,
outpunya tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji F

M odel F Sig.
Regression 39.731 .000°
1 Residual
Total

Sumber : Data Diolah Peneliti 2022

Melalui output di atas didapatkan nilai f yakni 39,731 dan signifikan 0,000".
Dimana uji f dapat dikatakan signifikan apabila signifikan dibawah 0,05 maka
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, begitupun
sebaliknya. Dan berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan adalah
0,00 dan <0,05 sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh secara bersama-sama
pada Kemampuan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Afdeling IV PT. Perkebunan Nusantara XIII.

Pembahasan
1. Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Kemampuan Kerja di peroleh nilai t hitung 5,076 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Kemampuan Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada Afdeling IV PT. Perkebunan Nusantara XIII . Artinya
kemampuan yang dimiliki karyawan saat ini sudah sangat baik untuk
melaksanakan pekerjaan.



Hal ini juga didukung penelitian terdahulu oleh Andi Eldi Indra Malka,
Abdul Rahman Mus, dan Muchtar Lamo (2020), yang menyatakan bahwa
kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, termasuk pula pada
penelitian ini terdapat pengarun pada karyawan Afdeling IV PT. Perkebunan
Nusantara XIII. Dimana karyawan memiliki pengetahuan dalam pengelolaan
dengan pelatihan serta kemampuan teknis lainya dengan cukup baik, dan
kemampuan tersebut sangat dibutuhkan karena mengingat perusahaan selalu
memiliki sebuah target dalam sebuah pencapaian hasil panennya, maka dari itu
sangat dibutunkan pula kemampuan dari karyawan agar hasil pohon, buah dan
tentunya hasil panen, selalu yang terbaik dan mencapai target yang diinginkan
oleh perusahaan. Salah satu contohnya mereka mampu menyelesaikan tugas atau
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan tepat pada waktunya walaupun bekerja
dalam penuh tekanan, dengan kemampuan itu mreka mampu mengatasinya.
2. Pengarun Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukan bahwa variabel Motivasi
Kerja di peroleh nilai t hitung 1,634 dengan nilai signifikan sebesar 0,108 > 0,05
yang berarti maka Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja karyawan
pada Afdeling IV PT. Perkebunan Nusantara XIII . Artinya ketika motivasi
diberikan kepada para karyawan Afdeling 1V, karyawan cukup berpengaruh untuk
meningkatkan kualitas bekerja mereka.

Hal ini juga didukung pada penelitian terdahulu oleh Rona Tanjung dan
Susi Susanti Manalu (2019), yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan. Hal tersebut terjadi karena kondisi kerja pada saat ini
karyawan bekerja dengan penuh tekanan dimana disisi lain permintaan produksi
yang semakin meningkat tetapi harga sawit yang semakin menurun sehingga
membuat motivasi kerja kinerja karyawan Afdeling IV PT. Perkebunan Nusantara
X1 menurun, dimana salah satu contohnya mereka memberikan reward setiap 5
tahun bekerja berupa bonus uang dan selalu meningkat setiap 5 tahunya lagi dan
mereka juga memberikan tunjuangan kepada para pensiunan untuk hari tua.
Namun karena masalah diatas membuat pimpinan harus mengurangi reward
ataupun bahkan bisa mengilangkannya kemudian penurunan gaji dan lain
sebagainya, dan itu membuat motivasi cukup tidak berpengaruh lagi kepada
karyawan walaupun tidak semuanya.
3. Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Motivasi Secara Bersama-sama Terhadap
Kinerja Karyawan Afdeling 1V PT. Perkebunan Nusantara XIlII

Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh  mengenai  pengaruh
Kemampuan kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Afdeling IV
PT. Perkebunan Nusantara XIII dengan uji ANOVA (Analysis Of Varians) pada
tabel diatas didapat f hitung sebesar 39,731 dan nilai sig 0,000. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Kemampuan kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hal ini juga didukung pada penelitian sebelumnya Sinollah, Kholid
Zarkasih, dan M Tody Arsyianto (2020), yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh secara simultan antara kemampuan kerja dan motivasi kerja terhadap
Kinerja karyawan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Secara parsial Kemampuan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Afdeling 1V PT. Perkabunan Nusantara XIlI (Persero) Kecamatan Long Ikis di
Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Hal ini menunjukan bahwa karyawan
sudah mampu menguasai kemampuan dibidang pekerjaan mereka dan
perusahaan sudah memberikan pelatihan serta pekerjaan yang adil sesuali
dengan kemampuan karyawan.

Secara parsial Motivasi Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Afdeling 1V PT. Perkabunan Nusantara XIII (Persero) Kecamatan Long Ikis di
Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Hal ini menunjukan bahwa motivasi
yang diberikan oleh perusaahaan cukup tidak berpengaruh karena kondisi
kerja saat ini karyawan bekerja dengan penuh tekanan.

Secara simultan Kemampuan Kerja dan Motivasi Kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Afdeling IV PT. Perkabunan
Nusantara XIIl (Persero) Kecamatan Long Ikis di Kabupaten Paser
Kalimantan Timur. Hal ini menunjukan bahwa Kinerja karyawan akan
meningkat apabila mereka merasa mampu menyelesaikan suatu pekerjaan
dengan kemampuan yang mereka miliki dan termotivasi akan apa yang akan
diberikan oleh perusahaan.

Saran

1.

Bagi karyawan Afdeling IV PT. Perkebunan Nusantara XIII diharapkan untuk
dapat meningkatkan kinerja dengan baik sehingga dapat dengan mudah
mencapai tujuan dalam sebuah perusahaan

Bagi manajemen kantor Afdeling IV PT. Perkebunan Nusantara XIII
diharapkan dapat memperhatikan satu dan lain hal yang membuat karyawan
dapat meningkatkan Kinerjanya secara baik, perusahaan harus mampu
menyediakan fasilitas yang lengkap untuk menunjang kinerja karyawan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat menigkatkan jumlah sampel
dan responden vyang akan digunakan serta dapat menggunakan sampel
penelitian secara lebih efektif dan efisien.
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